BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan menggunakan analisis
wacana kritis model Norman Fairclough terhadap kontes Sunsilk Hijab Hunt
2015-2016 melalui tiga tahap yaitu dimensi teks, praktik kewacanaan, dan
praktik sosial budaya maka peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa kontes
Sunsilk Hijab Hunt mengandung unsur komodifikasi Islam yang di dalamnya
terdapat berbagai macam kepentingan.

Pada analisis bagian pertama yaitu komodifikasi Islam. Berada di
negara yang mayoritas penduduknya adalah muslim menjadikan budaya hidup
selalu melekat dengan Islam. Islam di Indonesia merupakan agama nomor
satu, dan orang yang “salih/shalihah” akan mudah mendapatkan tempat di
masyarakat, seperti ulama, ustadz, ustadzah, kyiai, atau dari kalangan artis,
pemerintah maupun politisi yang berpenampilan religius maka akan
dipandang baik dan memiliki pengaruh dalam masyarkat. Islam menjadi gaya
hidup, dan gaya hidup Islam di Indonesia ditandai dengan adanya budaya
hijab serta pemanfaatan-pemanfaaran simbol-simbol Islam lainnya seperti
busana, sorban, bahasa dan perilaku sehari-hari. Para politisi mulsim akan

lebih banyak mendapat dukungan dari masyarakat dibanding poltisi non



muslim, para ulama dan ustadz menjadi contoh besar di masyarakat, pada
tayangan media misal film atau sinetron religius akan menhadirkan antusias
yang besar bagi penonton dan lain sebagainya.

Melihat budaya hidup sosial masyarakat Indonesia yang sangat ramah
akan Islam, Sunsilk dan Trans7 bekerja sama menyesuaikan diri dengan
mengahdirkan Sunsilk Hijab Hunt untuk para muslimah mudah Indoneisa
yang ingin mengembangkan dirinya di ruang yang “nyaman” dan “positif” di
masyarakat. Mengingat, beberapa tahun terakhir banyak kontes kecantikan
perempuan yang menuai kontraversi dari berbagai pihak diantaranya seperti
Miss Word, Miss Indonesia, Miss Grand Internasional dikarenakan pada
kontes ini tubuh perempuan menjadi objek yang di tampilkan secara terbuka
dengan pakaian yang serba mini dan hal itu bertentangan dengan budaya
hidup di Indonesia. Oleh sebab itu kontes Sunsilk Hijab Hunt hadir dan
bernegosiasi melalui identitas muslim yang menjadi tema pada kontes
tersebut, muslimah muda diberi ruang untuk berkarya dan berkarir dalam
simbol-simbol Islam yang ditetapkan. Komodifikasi Islam dalam kontes Hijab
Hunt ditemukan mulai dari kriteria penilaian, warna, busana, gaya bahasa dan

jenis musik.

Kedua adalah analisis tubuh perempuan pada Sunsilk Hijab Hunt,
Adanya pemaknaan mengenai tubuh yang bergeser di masyarakat

memperlihatkan bahwa tubuh diperlakukan lebih dari sekedar tubuh biologis



karena tubuh selalu ada dalam ruang publik, sehingga pemaknaan terhadap
tubuh menjadi terbuka untuk berbagai intepretasi. Tubuh tidak hanya diartikan
sebagai tubuh biologis yang tidak memiliki makna, tetapi juga tubuh sosial
yang memiliki makna lebih yang dapat dikonstruksi oleh berbagai ideologi.
Tubuh dianggap sebagai sarana dalam menikmati hidup dan mengekspresikan
diri sehingga apa yang ditampilkan oleh tubuh, dan dapat dilihat oleh orang
lain seperti tingkah-laku, sikap, bentuk tubuh dan semua yang menghiasi
tubuh  menunjukkan siapa orang tersebut, yaitu identitasnya dan status
sosialnya.  Sunsilk dan Trans7 membuat kontes kecantikan dengan
menentukan standar-standar kecantikan tubuh yang memiliki “nilai jual”
dalam masyarakatnya. Tubuh muslimah diperlakukan sebagai komoditas yang
tidak lagi dimiliki secara eksklusif oleh pemilik tubuh, karena dengan tubuh
para muslimah yang bernilai menunjukkan bahwa identitas dan status sosial
mereka ditentukan secara bersama-sama oleh pemilik tubuh dan

masyarakatnya.

Selain itu, tubuh juga memegang peranan penting, karena melalui
tubuhlah manusia mengkonstruksi identitasnya, pada Sunsilk Hijab Hunt,
para muslimah dengan balutan busana tertutup berlomba-lomba menujukan
penampilan terbaik mereka di depan media. Pada saat Sunsilk dan Trans7
membutuhkan objek untuk melangsungkan proses pemasaran produk-

produknya, para muslimah kemudian menyambut hal tersbut dengan suka-cita



dan mengeekspresikan diri mereka di depan kilauan lampu kamera,
menunjukan kebolehan mereka, bakat yang mereka miliki, paras yang cantik,
tubuh yang ideal dan lain sebagainya. Melalui modal sosial yang dimiliki oleh
muslimah-muslimah kontestan, mereka bisa memperoleh bakat yang mereka
inginkan, bisa les musik, les menyanyi, menari, acting dan lain-lain yang
tidak bisa dilakukan oleh orang yang penghasilannya sedikit.

Ketiga adalah analisis muslimah versi Hijab Hunt, Adanya pandangan
di masyarakat Indonesia bahwa muslimah yang baik itu adalah yang
berpakaian tertutup, berhijab, bisa mengaji, sopan dalam berbicara, santun
dalam tingkah laku, serta menghormati orang tua. Sedangkan perempuan
dengan sisi berlawanan maka akan dianggap sebaliknya. Pola pemikiran
masyarakat yang terus ada seperti ini mendorong para muslimah untuk tampil
dengan busana tertutup, karena dengan busana tertutup atau berhijab
seseorang akan memiiliki “citra baik” bagi lingkungan sekitarnya. Padahal,
seperti yang dikatakan oleh Raharjo Jati bahwa pengenaan jilbab tidaklah
selalu terkait dengan tuntunan agama saja, melainkan juga bagaimana
motivasi eksternal dari kelas menengah, baik dari segi populasi maupun
modisme juga berpengaruh terhadap hal tersebut (Raharjo,2017:151). Dengan
demikian, maka Sunsilk dan Trans7 menyediakan ruang agar muslimah yang
dikonstruksikan oleh masyrakat khususnya Islam bisa diperoleh. Sunsilk
Hijab Hunt menghadirkan dan menawarkan konsep kecantikan yang sangat

melekat dengan unsur-unsur Islam, simbol-simbol menjadi alat untuk



merepresentasikan dan melangsungkan proses pencarian muslimah ideal

tersebut.

. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan
sebelumnya, dapat diajukan beberapa saran yang ditujukan bagi beberapa
pihak. Pertama, bagi pemirsa atau penikmat tayangan media agar lebih
memperhatikan isi dari setiap tayangan media. diharapkan pemirsa lebih jeli
dan kritis dalam melihat sebuah program televisi, bukan hanya meligat siapa
pencetusnya, media mana yang menyiarkan serta siapa saja yang
berpartisipasi di dalamnya tetapi juga memperhatikan bagaimana isi yang
terkandung dari tayangan tersebut. Kedua, untuk sipapun yang tertarik
melakukan penelitian terhadap kontes yang serupa, masih banyak program
siaran televisi di Indonesia yang bisa dijadikan objek untuk penelitian, banyak
dari media-media tanah air yang membuat program lebih mementingkan
kuantitasnya dari pada kualitasnya. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat
memilih objek yang lebih menarik dan dapat mengungkapkan unsur-unsur
lain yang terkandung di dalamnya misalnya unsur ekonomi, politik, atau
hubungan antar keduanya dengan menggunakan metode analisis yang sama
dengan penulis. Bisa juga melakukan penelitian yang berkaitan dengan
program behind the scene-nya, apa yang dipikirkan dan direncanakan oleh

para screw saat membuat sebuah program, atau melakukan penelitian dari



sudut pandang audiens dengan menggunakan analisis resepsi yang bisa
menjadi alat untuk mengetahui bagaimana pandangan audiens terhadap

sebuah tayangan untuk memaksimalkan dan melengkapi penelitian ini.
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